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ORINEWS.id –  Pegiat media sosial Jhon Sitorus mengkritisi
penetapan Kepala Desa Kohod, Arsin, sebagai tersangka dalam
kasus dugaan penyalahgunaan lahan pagar laut di Tangerang.

Ia  menilai  mustahil  jika  hanya  seorang  kepala  desa  yang
bertanggung  jawab  atas  proyek  yang  mencakup  wilayah  luas
tersebut.

“Pagar  laut  sepanjang  30  Km  seluas  1  Kabupaten  tapi  yang
tersangka hanya seorang kepala desa saja. Ini benar-benar di
luar  logika,”  ujar  Jhon  kepada  fajar.co.id,  Selasa
(18/2/2025).

Jhon  mempertanyakan  mengapa  pihak  lain,  seperti  Badan
Pertanahan  Nasional  (BPN),  pejabat  daerah,  hingga  aparat
pemerintah pusat, tidak ikut terseret dalam kasus ini.

“Bagaimana  mungkin  tersangkanya  hanya  kepala  desa  Kohod,”
cetusnya.
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Dikatakan  Jhon,  proyek  sebesar  ini  tidak  mungkin  berjalan
tanpa keterlibatan pihak yang lebih berwenang.

“Saya menduga Pak Arsin ini hanyalah tumbal dari mafia dan
oligarki yang untouchable oleh hukum,” imbuhnya.

Ia juga menyoroti sikap aparat penegak hukum dalam menangani
kasus tersebut.

“Bahwa dia juga ikut menikmati, iya. Tetapi, apakah hanya dia
sebagai pelaku utama? Mustahil,” sesalnya.

Kata Jhon, kejanggalan ini harus ditelusuri lebih dalam agar
kasus tidak berhenti hanya pada satu individu.

“Masa  aparat  tidak  paham  yang  begini-beginian  sih?  Takut
dengan kaleng Khong Guan?,” kuncinya.

Sebelumnya,  Bareskrim  Polri  menetapkan  Kepala  Desa  (Kades)
Kohod, Arsin, bersama tiga orang lainnya sebagai tersangka
dalam dugaan pemalsuan dokumen pertanahan di wilayah pagar
laut Tangerang, Banten.

Meski  demikian,  pihak  kepolisian  belum  melakukan  penahanan
terhadap keempat tersangka tersebut.

Direktur  Tindak  Pidana  Umum  Bareskrim  Polri,  Brigjen
Djuhandhani  Rahardjo  Puro,  menjelaskan  bahwa  penetapan
tersangka  baru  dilakukan  pada  Selasa  (18/2/2025),  sehingga
masih ada tahapan administrasi yang perlu diselesaikan sebelum
tindakan lebih lanjut.

“Penahanan  belum  dilakukan  karena  proses  penyidikan  masih
berjalan, termasuk penyempurnaan administrasi,” jelas Brigjen
Djuhandhani dalam keterangannya, Selasa (18/2/2025).

Ia juga menyatakan bahwa setelah administrasi selesai, para
tersangka  akan  dipanggil  untuk  menjalani  pemeriksaan  lebih
lanjut.



Dalam kasus ini, selain Arsin, tiga orang lain yang turut
ditetapkan  sebagai  tersangka  adalah  Sekretaris  Desa  Kohod,
Ujang Karta, serta dua penerima kuasa berinisial SP dan CE.

“Keempatnya  diduga  terlibat  dalam  pemalsuan  dokumen  yang
digunakan  untuk  mengajukan  hak  atas  tanah  dan  bangunan,”
ungkap Brigjen Djuhandhani.

Mereka diduga membuat serta menggunakan dokumen palsu, seperti
girik,  surat  pernyataan  kepemilikan  fisik  lahan,  surat
keterangan tidak sengketa, hingga berbagai dokumen lain yang
berkaitan dengan kepemilikan tanah.

Kegiatan ini berlangsung sejak Desember 2023 hingga November
2024.

Dokumen-dokumen  yang  telah  dipalsukan  kemudian  diajukan
melalui  KJSB  Raden  Muhammad  Lukman  dan  dikirim  ke  Kantor
Pertanahan Kabupaten Tangerang.

Akibatnya, sebanyak 260 Sertifikat Hak Milik (SHM) diterbitkan
atas nama warga Kohod.

Hingga kini, penyidik masih terus mendalami kasus ini guna
mengungkap kemungkinan adanya keterlibatan pihak lain dalam
dugaan pemalsuan dokumen tanah tersebut.


